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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian dalam era globalisasi sekarang ini membuat 

tingginya persaingan antar perusahaan. Syarat yang harus dipenuhi oleh suatu 

perusahaan agar dapat sukses dalam persaingan adalah berusaha mencapai tujuan 

perusahaan sehingga perusahaan dituntut untuk dapat terus berproduktif 

menghasilkan produk dengan kualitas dan mutu terbaik dan berkelanjutan. Salah 

satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan suatu perusahaan adalah sumber 

daya manusia (Ferawati, 2017). 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor penting dalam sebuah 

organisasi. Setiap organisasi akan selalu meningkatkan kualitas sumber dayanya 

agar kinerjanya memuaskan. Sumber daya manusia juga memiliki peran penting 

bagi perusahaan, karena sumber daya manusia merupakan kombinasi antara tenaga, 

fisik, ide, bakat, pengetahuan, kreativitas keterampilan dan kedisiplinan yang 

dibutuhkan untuk menggerakkan perusahaan. SDM dengan kinerja yang baik maka 

pada akhirnya akan menghasilkan kinerja pegawai yang baik pula, sedangkan bila 

kinerja pegawai menurun atau buruk maka akan merugikan perusahaan tersebut 

(Prayogi, 2019).  

Kinerja pegawai merupakan tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya (Samsuddin, 2018). Kinerja pegawai harus terus dijaga 

bahkan ditingkatkan agar menjadi semakin baik demi membantu perusahaan dalam 
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mencapai tujuannya. Terdapat faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan 

menurut Burhanuddin, et al. (2018) yaitu faktor individu yang meliputi kemampuan 

karyawan meminimalisir terjadinya konflik peran ganda dan faktor psikologis yang 

merupakan kemampuan karyawan untuk meminimalisir terjadinya stres kerja. 

Asih, et al (2018) menjelaskan bahwa stres kerja merupakan suatu kondisi 

ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres pada 

pekerjaan (job stress) adalah pengalaman stres yang berhubungan dengan 

pekerjaan. Stres kerja yang terjadi pada karyawan harus bisa ditangani dengan baik 

karena karyawan yang mengalami stres kerja akan cenderung emosional, tertekan, 

frustasi, dan perilaku mereka akan menyimpang sehingga merasa tidak nyaman 

dalam melakukan pekerjaannya. Setyawati, et al. (2018) menyatakan bahwa stres 

kerja memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Tingkat 

stres yang tinggi akan berpengaruh terhadap menurunnya kinerja pegawai. Stres 

yang tinggi dapat mengancam seseorang dalam menghadapi lingkungannya. Stres 

yang terjadi ditempat kerja dapat menganggu produktivitas karyawan sehingga 

berdampak pada perusahaan. 

Penentu sukses dan gagalnya kinerja dalam organisasi diyakini oleh para ahli 

mempunyai hubungan yang erat dengan budaya organisasi (Hadju & Adam, 2019). 

Pada dasarnya budaya organisasi sangat erat dengan perilaku tempat kerja atau 

dalam kinerja pegawai. Anggapan ini terbentuk dari implementasi realistis yang 

dapat di teladani secara langsung dan nilai keyakinan bersama di dalam organisasi 

sebagai pokok kekuatan budaya organisasi yang kuat. Dengan adanya budaya 
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organisasi menjadi lebih mudah, terarah dan lebih fokus kesasaran yang telah 

ditetapkan. Berubahnya perilaku individu secara luas menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi budaya organisasi dan tata nilai yang dianut. Budaya 

organisasi yang tersosialisasikan dengan baik kepada pegawai, akan mempermudah 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Budaya organisasi dapat dikatakan 

kuat jika antar pegawai mempunyai nilai-nilai bersama yang dianggap baik dan 

sesuai dengan ketentuan. Semakin banyak nilai saling berbagi dan saling 

menerimanya maka akan semakin memperkuat budaya yang diterapkan sebuah 

organisasi dalam berperilaku. 

Dalam organisasi atau perusahaan tentunya mempunyai kepribadian, dan 

kepribadian tersebut merupakan sebuah organisasi. Menurut Robbins & Judge 

(2017) bahwa budaya organisasi mewakili sebuah persepsi yang sama dari para 

anggota organisasi. Budaya organisasi merupakan salah satu unsur dalam 

pemberdayaan pegawai dalam perusahaan. Budaya organisasi dapat dijadikan 

untuk mengawasi pegawai mulai dari cara bekerja sama maupun dasar seluruh 

anggota organisasi untuk menjalankan pekerjaannya. Selain itu budaya organisasi 

merupakan cara berinteraksi antara pegawai satu dengan yang lainnya. Jika budaya 

organisasi yang diterapkan baik maka akan berakibat baik pula terhadap kinerja 

yang dihasilkan terhadap perusahaan. 

PT PLN merupakan perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang 

bergerak di bidang ketenagalistrikan, dari pembangkit hingga pendistribusian listrik 

untuk dapat dinikmati seluruh warga Indonesia. Listrik merupakan kebutuhan yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia, selain sebagai sarana penerangan juga 
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mendorong untuk meningkatkan kualitas kehidupan yang lebih baik, dan 

mendorong kegiatan perekonomian Negara. 

PT PLN (Persero) sebagai perusahaan BUMN di Indonesia yang bertugas 

menyuplai serta mengatur pasokan listrik. Perusahaan ini pun merupakan satu- 

satunya perusahaan milik pemerintah yang melayani jasa kelistrikan, oleh sebab itu 

mempunyai hak monopoli terhadap penjualan listrik di Indonesia yang berdasarkan 

Undang-undang 30 Tahun 2009 Tentang ketenagalistrikan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 133) yang selanjutnya disebut dengan 

Undang-undang ketenagalistrikan. Dengan adanya hak monopoli tersebut, maka PT 

PLN (Persero) memiliki jumlah konsumen yang sangat banyak yang terdiri atas 

perumahan, gedung, perkantoran, serta industri-industri.  

Setiap tahunnya kebutuhan akan listrik di Indonesia terus meningkat, sebagai 

akibat dari peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat diiringi juga oleh 

perkembangan industri di Indonesia. Sementara PT PLN (Persero) memiliki 

keterbatasan dalam memenuhi peningkatan akan kebutuhan listrik tersebut. Namun 

tentunya PT PLN (Persero) terus-menerus tetap melakukan upaya untuk memenuhi 

kebutuhan listrik secara bertahap keseluruh pelosok negeri. Beberapa usaha telah 

dilakukan seperti memanfaatkan berbagai energi alternatif untuk dapat 

menghasilkan pasokan listrik yang cukup. Sekarang ini setiap perusahaan dituntut 

agar selalu meningkatkan produktivitas pelayanannya, untuk itu PT PLN (Persero) 

terus berupaya meningkatkan produktivitas pelayanannya dalam penyediaan listrik 

melihat banyaknya keluhan-keluhan dari pelanggan mengenai pelayanan listrik 

selama ini. 
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Perusahaan Listrik Negara (Persero) Wilayah Sumatera Selatan UP3 

Palembang merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

memiliki intensitas kerja yang cukup tinggi, baik pegawai di kantor maupun yang 

di lapangan. Untuk mengukur tingkat stres pegawai PLN telah melakukan survei 

Employee Engagement Survey (EES) Tahun 2020-2021 UP3 Palembang dengan 

hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1. Employee Engagement Survey (EES) PT PLN (Persero) Wilayah 
UP3 Palembang Tahun 2020 - 2021 

No Dimensi 

Tahun 2020 Tahun 2021 
Sebaran 

Responden 
(Orang) Kualitas 

Sebaran 
Responden 

(Orang) Kualitas 

Kurang Baik Kurang Baik 

1 
Tingkat 
Kejenuhan 
(Burnout) 

71 30 Kurang 
Baik 81 20 Kurang 

Baik 

2 

Pengenalan 
Organisasi 
(Organizational 
Identity) 

76 35 Kurang 
Baik 79 22 Kurang 

Baik 

3 
Perilaku Inovasi 
Kerja (Innovative 
Work Behavior) 

33 68 Baik 33 68 Baik 

4 Kontrol Pekerjaan 
(Job Control) 35 76 Baik 26 75 Baik 

5 Beban Pekerjaan 
(Job Demand) 76 35 Kurang 

Baik 82 19 Kurang 
Baik 

6 
Kualitas 
Pekerjaan (Job 
Performance) 

26 75 Baik 21 80 Baik 

7 
Kepuasan 
Pekerjaan (Job 
Satisfaction) 

81 20 Kurang 
Baik 84 17 Kurang 

Baik 

8 

Kualitas 
Kepeminpianan 
(Leadership 
Quality) 

21 80 Baik 23 78 Baik 

9 
Hubungan Timbal 
Balik Atasan 
Bawahan 

21 80 Baik 20 81 Baik 
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No Dimensi 

Tahun 2020 Tahun 2021 
Sebaran 

Responden 
(Orang) Kualitas 

Sebaran 
Responden 

(Orang) Kualitas 

Kurang Baik Kurang Baik 
(Leader-Member 
Exchange) 

10 

Komitmen 
Perusahaan 
(Organizational 
Commitment) 

27 74 Baik 25 76 Baik 

11 

Kesiapan 
Berinovasi 
(Readiness to 
Innovate) 

22 79 Baik 34 67 Baik 

12 Dukungan Sosial 
(Social Support) 39 62 Kurang 

Baik 39 62 Baik 

13 

Kebahagiaan 
dalam Bekerja 
(Work 
Engagement) 

24 87 Baik 75 26 Kurang 
Baik 

14 
Kinerja Ekstra 
(Extra-Role 
Performance) 

30 71 Baik 78 23 Kurang 
Baik 

 Sumber: PT PLN (Persero) UP3 Palembang 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. di atas, dapat dilihat bahwa kondisi pegawai pada PLN 

Unit Wilayah Sumatera Selatan UP3 Palembang pada tahun 2020 hingga 2021 

masih ada yang belum baik seperti tingkat kejenuhan, pengenalan organisasi, beban 

pekerjaan, kepuasan pekerjaan, kebahagiaan dalam bekerja, dan kinerja ekstra, 

semuanya belum begitu baik, namun masih ada kondisi yang masih baik seperti 

perilaku inovasi kerja, kontrol pekerjaan, kualitas pekerjaan, kualitas 

kepemimpinan, hubungan timbal balik atasan, pengalaman perusahaan, komitmen 

perusahaan, penerimaan, kesiapan berinovasi, dan dukungan sosial masih dalam 

kondisi baik. Dari pengamatan dan wawancara, jelas terlihat bahwa karyawan PT 

PLN (Persero) UP3 Palembang belum memiliki kinerja yang optimal dan salah satu 
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faktor yang dapat memengaruhi kinerja yang kurang optimal atau penurunan 

kinerja adalah stres kerja (Aqnes, et al., 2023). Untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai tingkat stres kerja pegawai dapat di lihat dari data tingkat kehadiran 

pegawai Kantor Wilayah PT PLN (Persero) UP3 Palembang seperti yang dapat di 

lihat pada Tabel 1.2. di bawah ini: 

 

Tabel 1.2. Tingkat Kehadiran Pegawai pada Kantor Wilayah PT PLN 
(Persero) Wilayah UP3 Palembang 

No Periode 
Jumlah 
Pegawai 
(Orang) 

Rata-Rata Jam Kerja Pegawai Persentase 
(%) < 6 

Jam 
6- 7 
Jam 

7-8 
Jam 

8 
Jam 

Tidak 
Hadir 

1 Juli 2021 98 51 44 76 - 25 74,5 
2 Agustus 2021 101 9 19 85 33 24 76,2 
3 September 2021 101 68 42 62 5 23 77,2 
4 Oktober 2021 101 21 30 98 16 28 72,3 
5 November 2021 101 17 24 78 14 33 67,3 
6 Desember 2021 101 39 35 83 10 37 63,4 

Sumber: PT PLN (Persero) UP3 Palembang 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. di atas, maka dapat dilihat bahwa rata-rata kehadiran 

pegawai lebih banyak yang berada di range 6 jam sampai dengan kurang dari 8 jam, 

bahkan ada beberapa pegawai yang tidak hadir, hal ini menggambarkan ketidak-

disiplinan pegawai ini, merupakan cerminan dari tingkat stres yang dialami oleh 

pegawai pada Kantor Wilayah PT PLN (Persero) UP3 Palembang. Stres kerja yang 

terjadi di PT PLN bukan hanya berasal dari internal perusahaan saja, namun juga 

berasal dari eksternal perusahaan.  

Berdasarkan wawancara dengan salah satu karyawan PT PLN (Persero) UP3 

Palembang di mana diperoleh fenomena bahwa stres kerja yang berasal dari faktor 

internal perusahaan, misalnya dikarenakan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 
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oleh PT PLN yang mana kebijakan itu sulit diterapkan, karena berbenturan dengan 

masyarakat, faktor internal yang berasal dari dalam diri pegawai, seperti misalnya 

konflik antar pegawai yang mengakibatkan stres kerja, sehingga mengakibatkan 

kinerja pegawai jadi menurun. Stres kerja yang ditimbulkan dari faktor eksternal, 

seperti pada saat melakukan pemutusan tunggakan, Penertiban Pencurian Tenaga 

Listrik (P2TL), dan pasang baru, sering berbenturan dengan pelanggan, hal ini 

dikarenakan aturan di PT PLN (Persero) UP3 Palembang tidak dapat diterapkan 

sepenuhnya di lapangan, seperti misalnya pelanggan yang menunggak selama 3 

bulan berturut-turut, akan langsung dicabut, hal tersebut akan menimbulkan 

polemik di masyarakat, karena mindset di masyarakat bahwa kWh meter adalah 

milik mereka.  

Selanjutnya masalah pencurian listrik oleh masyarakat, mereka tidak merasa 

mencuri dan menyalahkan oknum PLN, padahal saat terjadi gangguan pada kWh 

meter, mereka memanggil instalatir yang bukan pegawai PLN, yang ternyata 

merusak kWh meter tersebut, sehingga pada saat tim P2TL melakukan razia, maka 

dikenakan denda. Pada pemasangan baru, masyarakat tidak mengerti kondisi 

sistem, seperti jika dipasang akan mengakibatkan tegangan turun dan tidak 

tersedianya kWh meter dalam waktu tertentu. Hal tersebut mengakibatkan pegawai 

PT PLN (Persero) UP3 Palembang, terutama pegawai bagian lapangan merasa 

tertekan dan menimbulkan stres kerja. 

Keberhasilan suatu organisasi untuk mengimplementasikan aspek-aspek atau 

nilai-nilai (values) budaya organisasinya dapat mendorong organisasi tersebut 

tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan. Budaya organisasi diyakini 
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merupakan salah satu faktor penentu utama terhadap kesuksesan kinerja organisasi. 

(Hadju & Adam, 2019). Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada 

pimpinan beserta karyawan PT PLN (Persero) UP3 Palembang, peneliti dapat 

menemukan suatu permasalahan pada budaya organisasi seperti halnya kurangnya 

kesadaran diri, masih adanya sikap acuh satu sama lain antar karyawan, kurangnya 

kesadaran untuk mengembangkan diri dan berinovasi serta mentaati peraturan yang 

ada. Kemudian tingkat kedisiplinan dan budaya tingkat orientasi tim yang kurang 

yang terkadang masih mendahulukan kepentingan individu semata. Serta beban 

kerja yang berat semua itu memungkinkan karyawan akan merasa terbebani, 

adanya pekerjaan yang dituntut untuk segera menyelesaikan sesuai waktu yang 

ditentukan perusahaan, serta sikap pimpinan yang kurang sefaham dengan 

karyawan, hal seperti ini memungkinan karyawan mengalami stres pada 

pekerjaannya dikerenakan kelelahan fisik dan fikiran. 

Kurang baiknya kondisi pengenalan organisasi dan beban pekerjaan inilah 

yang menjadi alasan penulis untuk mengangkat masalah budaya organisasi dan 

stres kerja, dimana budaya organisasi berkaitan dengan pengenalan organisasi, dan 

stres kerja berkaitan dengan beban pekerjaan. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

Permatasari (2019) menyimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain yang dilakukan Kalbadri dan 

Karyaningsing (2021) yang menyimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Rini, Maria dan Syaharuddin (2018) yang menyimpulkan bahwa stres 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan Ayu Hartina (2018) menyimpulkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian lain yang dilakukan Kalbadri dan Karyaningsih (2021) yang 

menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan Kharisah 

(2021) yang menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Stres Kerja dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT PLN (Persero) UP3 

Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang penulis akan 

bahas yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai pada PT PLN 

(Persero) UP3 Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT 

PLN (Persero) UP3 Palembang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

pegawai pada PT PLN (Persero) UP3 Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai pada PT PLN (Persero) UP3 Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian yang dilakukan untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti khususnya ilmu tentang Pengaruh stres kerja dan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai pada PT PLN (Persero) UP3 Palembang. 

2. Bagi Organisasi Perusahaan PT PLN (Persero) UP3 Palembang 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

dan wawasan tentang Pengaruh stres kerja dan budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai pada PT PLN (Persero) UP3 Palembang untuk meningkatkan 

kinerja pegawainya serta bisa menjadi bahan untuk mengevaluasi organisasi 

untuk terus berkembang untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. 
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